
ABSTRAK

Saat ini sebagian besar kendaraan, terutama mobil banyak sekali yang sudah

menggunakan mesin pendingin atau biasa disebut dengan AC sebagai fasilitas kenyamanan saat

berkendara. Dalam pengujian ini motor listik digunakan sebagai energi penggeraknya.

Masalahnya yaitu apabila pulli motor listrik menggunakan diameter yang lebih besar,

dimaksudkan apakah akan mempengaruhi putaran poros kompresor dan efek refrigerasi itu

sendiri.

Proses pengujian dilakukan dengan mencari kecepatan poros kompresor, daya poros

kompresor, dan efek refrigrasi. Di dalam pengujian ini menggunakan diameter yang berbeda-

beda, dengan tujuan agar mengetahui hasil yang di dapat selama proses pengujian sehingga dapat

mengetahui kinerja mesin tersebut.

Dari hasil pengujian didapat perbandingan dengan penggunaan diameter yang berbeda,

dengan menggunakan diameter 103 mm di dapat hasil daya poros kompresor 190,16 W dan

kecepatan poros kompresor dengan hasil 22991,8 rpm, kemudian efek refrigasi di peroleh hasil

79806,48 Btu/lb. Dan dengan menggunakan diameter 62mm di dapat hasil daya poros kompresor

sebesar 6,71 KW, kemudian kecepatan poros kompresor di dapat 13839,3 rpm dan efek refrigasi

28160,52 Btu/lb.Jadi, dari perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa Semakin besar

diameter pulli yang dipakai, maka semakin bertambah kecepatan poros dan daya poros pada

kompresor yang sangat mempengaruhi dari efek refrigerasi.
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